
SLEMAN (KR) - Am-

barrukmo Group meng-

adakan pengundian spe-

sial ‘Gebyar Hadiah My-

Ambarrukmo Periode I’ di

Main Atrium Plaza Am-

barrukmo. Program itu

merupakan agenda perta-

ma dari Ambarrukmo

Group dalam rangkaian

program Gebyar Hadiah

MyAmbarrukmo. Seluruh

properti Ambarrukmo

Group seperti Plaza Am-

barrukmo & Plaza Malio-

boro, Hotel Royal Ambar-

rukmo Yogyakarta,

GRAMM Hotel by Am-

barrukmo, PORTA by

Ambarrukmo dan Malya-

bhara Hotel berpartisipasi

penuh dalam pengundian

tersebut.

“Pengundian Gebyar

Hadiah MyAmbarrukmo

Periode I diadakan untuk

Member MyAmbarrukmo

yang sudah menukarkan

minimal 1 poin sedari 22

Oktober 2024 hingga 31

Maret 2025,” kata Ma-

naging Director Ambar-

rukmo Group Haris Su-

santo di kantornya, Selasa

(29/4).
Dijelaskan, poin yang

terkumpul dalam jangka
waktu tersebut mencapai
114.284 Poin dari semua
transaksi di berbagai pro-
perti Ambarrukmo Group
dengan minimal transaksi
Rp 100.000. Hadiah yang
diundi adalah 1 unit Mobil
BYD M6 Superior 7 Sea-
ter, 1 Motor Piaggio Vespa
LX, 1 unit Samsung S24, 2
Emas ANTAM 5 gram, 2
Luggage Samsonite, 2 unit
Garmin VivoActive 5,
Ambarrukmo Shopping
Voucher dengan total Rp
30 juta, dan MAP Shop-
ping Voucher dengan total
Rp 15 juta. Untuk hadiah
utama mobil diraih Ika
Nurkhayati.            (Ria).-f

“Kerusakan pada alat-

alat tersebut merupakan

hal yang wajar karena su-

dah digunakan sejak UPT

Pengujian Kendaraan Ber-

motor dikelola oleh Dinas

Perhubungan DIY, yang

rata- rata sudah usia 20

tahun dan kini dikelola

Dishub Bantul .

Untuk kelancaran pe-

layanan uji kendaraan per-

lu dilakukan pergantian

atau peremajaan alat dan

selama 3 hari mulai Selasa

(29/4) hingga Jumat (2/5)

dilakukan penggantian

alat Play Detector sudah

dioperasikan sejak 2009.

Untuk itu selama di-

lakukan pemasangan alat

baru Rumah Uji Kenda-

raan Dishub Bantul di Se-

won tidak melayani uji

kendaraan. Tetapi pela-

yanan administrasi tetap

buka seperti biasa.

Singgih memaparkan,

untuk memastikan kelan-

caran dan akurasi uji ken-

daraan atau Kir, perlunya

dilakukan pembaruan per-

alatan uji kendaraan se-

cara bertahap.

Kerusakan alat uji ken-

daraan dapat disebabkan

karena penggunaan yang

intensif dan usia yang

cukup lama. Untuk penye-

lesaiannya Pemkab Bantul

sudsh berupaya memper-

baiki dan mengganti de-

ngan yang baru.

Uji KIR adalah pemerik-

saan kendaraan bermotor

yang wajib dilakukan se-

cara berkala untuk me-

mastikan kendaraan layak

jalan dan aman diguna-

kan. Uji KIR dilakukan

oleh pihak berwenang, da-

lam hal ini Dishub, untuk

mengecek dan memas-

tikan kondisi kendaraan.

Beberapa jenis kendaraan

yang wajib mengikuti uji

Kir antara lain mobil pe-

numpang umum, mobil

angkutan barang, bus, dan

truk. (Jdm)-f
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ADA PERGANTIAN PERALATAN

Dishub 3 Hari Tak Layani Uji Kendaraan
BANTUL (KR)- Peralatan uji kendaraan

atau Kir milik Dinas Perhubungan ( Dishub)
Kabupaten Bantul yang ada di Jalan Yogya-
Parangtritis Sewon sebagian besar sudah
berusia tua. Bahkan menurut Kepala Dishub
Bantul Singgih Riyadi SE MM, peralatan
yang dioperasikan sekarang ini ada yang
telah melebihi umur pemanfaatan. 

KR-Judiman
Proses penggantian alat Play Detector di Sewon.

KR-Istimewa
Penyerahan hadiah secara simbolis oleh Haris
Susanto kepada Ika Nurkhayati.

GEBYAR HADIAH MYAMBARRUKMO

Ika Nurkhayati Raih Hadiah Utama Mobil 

BANTUL (KR)- Sehari

menjelang berakhirnya pa-

meran fotografi bertajuk

‘Nest to Meet You’ karya

Anang Batas di Sangkring

Art Space Nitiprayan Ka-

sihan, digelar acara ‘Me-

nelanjangi Anang Batas’,

Minggu (27/4). Dengan

menghadirkan, empat nara

sumber masing- masing

Prof Dr Paschalis Maria

Laksono MA (pakar An-

tropologi), Prof Ir Ign

Pramana Yuda MSi PhD

(Konservasi), Risman Ma-

rah  (Fotografi) dan Dr Su-

warno Wisetrotomo MHum

(Dekan Fakultas ISI

Yogyakarta).

Anang Batas menyam-

paikan, acara ini memang

bertujuan untuk membuka

ruang kritik seluas-luas-

nya. “Nara sumber maupun

audiens mau mengkritisi,

mencacimaki, menghujat

terhadap karya yang saya

pamerkan, monggo. Saya

sudah menyiapkan mental

untuk menerima berbagai

masukan, sebagai masukan

untuk kemajuan semua sa-

ja,” paparnya.      

Sementara Suwarno

Wisetrotomo, menilai tema

yang diangkat Anang Batas

menarik dan penting.Ini

merupakan kesempatan

bagi sebuah bidang seni un-

tuk menjamah kepentingan

lain, yakni konservasi.

“Temanya menarik dan

penting,” kata Suwarno.

Menurutnya, pameran

menjadi kesempatan bagi

sebuah bidang seni men-

jamah kepentingan lain,

konservasi.            (Jdm ). -f 

PAMERAN FOTOGRAFI ‘NEST TO MEET YOU’

’Menelanjangi’Anang Batas 

KR-Judiman. 
Suwarno Wisetrotomo sedang menikmati foto bu-
rung hasil jepretan Anang Batas.

SLEMAN (KR) - De-

wan Pimpinan Wilayah

(DPW) Lembaga Dakwah

Islam Indonesia (LDII)

DIY menggelar Rapat

Koordinasi Wilayah (Ra-

korwil) secara luring dan

daring. Kegiatan secara

luring berlangsung di

studio utama, Masjid Al

Fattah Kadirojo Purwo-

martani Kalasan Sle-

man. Sedangkan daring

melalui studio mini yang

tersebar di kapanewon

se-DIY.

Peserta luring meliputi

Pengurus Harian DPW

LDII DIY, Pengurus

Harian DPD LDII se-DIY,

Ketua Biro Kumham dan

KIM DPW, Ketua bagian

Kumham dan KIM dari

masing-masing DPD, ser-

ta perwakilan pemuda

dan perempuan LDII DIY.

Adapun peserta daring

terdiri dari unsur Dewan

Penasehat (Wanhat) PC,

Pengurus Harian PC, dan

Pengurus Harian PAC se

DIY.

Menurut Anggota De-

wan Penasihat DPW LDII

DIY Dr Ardito Bhinadi

MSi, Selasa (29/4), ke-

giatan ini dalam rangka

konsolidasi organisasi da-

ri tingkat provinsi (DPW),

kabupaten/kota (DPD)

sampai kapanewon/ke-

mantren (PC) dan kelu-

rahan/kalurahan (PAC).

“Rakorwil ini untuk kon-

solidasi dari DPW sampai

PC dan PAC, agar memi-

liki kesamaan pandangan,

sekaligus tindak lanjut

hasil Rakornas DPP

LDII,” ungkapnya.

Koordinator Wilayah

DPW LDII DIY Dr H Ibnu

Anwarudin SH MH me-

nambahkan, pengurus PC

dan PAC agar memiliki

kapasitas yang sama di

setiap daerah.  “Peningka-

tan kapasitas organisasi

menjadi tanggung jawab

jajaran pengurus di atas-

nya untuk membina,”

ungkapnya.            (Dev)-f

Konsolidasi, LDII DIY Gelar Rakorwil 

KR-Istimewa
Suasana Rakorwil DPW LDII DIY.


